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Penyalahgunaan Tanah Kas Desa

PENYALAHGUNAAN tanah
kas desa (TKD) sedang menja-
di perhatian serius Pemda DIY.
Bahkan Gubernur DIY Sri
Sultan Hamengku Buwono X
meminta Inspektorat untuk
menghitung dan mengkaiji keru-
gian atas penyalahgunaan TKD
sebagai rumah hunian. Kajian
tersebut nantinya akan menjadi
dasar untuk mengajukan tuntut-
an hukum (KR 6/5).

Kita tentu mendukung proses
hukum atas penyalahgunaan
TKD untuk rumah hunian
maupun peruntukan lainnya.
Namun, persoalan tersebut
sesungguhnya tak hanya se-
mata menyangkut masalah
hukum, melainkan juga aspek
lainnya seperti ekonomi mau-
pun sosial. Bahwa di dalamnya
ada unsur pidana, kita dorong
agar diselesaikan lewat peng-
adilan, karena cara itulah yang
paling fair.

Sedang terkait penyalahgu-
naan TKD untuk rumah hunian,
boleh jadi melibatkan banyak
pihak, mulai dari calo tanah,
pengembang hingga pembeli.
Pembeli, biasanya dalam posisi
yang lemah, karena belum ten-
tu tahu asal usul tanah yang di-
belinya. la hanya percaya begi-
tu saja pernyataan dari
pengembang, kemudian tanpa
meneliti lebih jauh, melakukan
transaksi jual beli. Padahal,
tanahnya bermasalah.

Sementara  pengembang
umumnya menebar janji manis
agar pembeli tertarik membeli
objek yang ditawarkan. Kalau
status tanahnya belum beres,
misalnya, pengembang akan
mengatakan sedang dalam
proses dan dijanjikan segera
selesai. Hal inilah yang membu-
at pembeli merasa yakin bisa
menempati rumah hunian yang
disediakan pengembang. Terle-
bih mereka sudah membayar
uang muka.

Dalam hukum perdata, pem-
beli yang beritikad baik, tidak
tahu bahwa tanahnya ber-

masalah, akan dilindungi hu-
kum. Sebab, ia hanya me-
lakukan transaksi atau perjan-
jian dengan pengembang, bu-
kan dengan yang lain. Se-
hingga, bila dalam perjalanan
ada persoalan hukum, pembeli
yang beritikad baik ini harus
mendapat perlindungan
hukum. Tentu kasusnya menja-
di berbeda bila sejak awal pem-
beli sudah tahu bahwa tanah-
nya bermasalah, yang artinya
sejak awal ia tahu berisiko. Bila
ini yang terjadi, maka pembeli
harus siap dengan risiko terbu-
ruk.

Dalam kasus penyalahgu-
naan TKD diduga kuat pelaku-
nya adalah pengembang nakal
yang bermain dengan mafia
tanah. Mereka menyalahgu-
naan TKD, yaitu untuk rumah
hunian, yang jelas-jelas me-
langgar Perda. Dalam konteks
ini kiranya masyarakat butuh lit-
erasi terkait dengan status
TKD, berikut peruntukannya.
Boleh jadi, masyarakat banyak
yang belum tahu bahwa TKD
tak diperbolehkan untuk rumah
hunian.

Langkah Satpol PP DIY yang
menyegel lima perumahan
yang didirikan di atas TKD di
wilayah Sleman baru-baru ini
adalah bentuk penertiban pe-
manfaatan TKD. Sedang seba-
gian lainnya masih belum dis-
egel karena menunggu bukti-
bukti maupun karena sesuatu
hal. Kita berharap semua lang-
kah ini sesuai prosedur hukum.
Soal bagaimana nasib pembeli,
masih harus menunggu putus-
an pengadilan.

Kiranya penting diingatkan
kepada masyarakat, sebelum
melakukan transaksi pembelian
rumah, hendaknya diteliti se-
cara cermat status tanahnya,
apakah bermasalah atau tidak,
atau berpotensi menimbulkan
masalah. Kita ingatkan kembali
nasihat bijak: teliti sebelum
membeli, agar tidak menyesal
di kemudian hari. [O-d
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Perlu Kerja Keras Penyuluh Pertanian

DUNIA sudah berubah. Saat
ini, kapan musim hujan dan ka-
pan musim kemarau sudah sulit
dibedakan. Bagi petani pun
menjadi semakin sulit. Saat
dunia dengan iklim seperti
sekarang yang tidak mudah di-
pahami bahkan bisa dikatakan
dalam kondisi dunia dengan
musim yang tidak jelas ini,
apakah kami para petani masih
bisa menganggap pranata
mangsa berlaku dengan tepat?

Pranata mangsa adalah se-
buah kearifan local petani tradi-
sional Jawa yang sejatinya ada
ilmunya yang bisa dinalar ilmi-
ah. Dan pranata mangsa
memerlukan keadaban dalm
bercocok tanam yang menata
alam. Sehingga membuat alam

dan lingkungannya tidak rusak.
Namun dengan perubahan ik-
lim dunia bahkan iklim ekstrim
dunia, apakah hal tersebut
masih bisa menjadi pegangan
petani kita?

Masa seperti sekarang men-
jadikan para penyuluh lapangan
perlu kerja keras. llmu penge-
tahuan dan pengalamannya
menjadi tumpuan para petani
dalam menjalankan aktivitas
pertanian.

Kerja keras para penyuluh la-
pangan ini juga tentu menuntut
mereka untuk terus dan selalu
belajar. Mereka, para penyuluh
adalah tumpuan petani di masa
yang tidak mudah seperti
sekarang ini, -d

Sumantri, Kaliabu Salaman

Membuka Cangkang Ketertutupan

“Pertemuan dengan teman-teman yang
berlatarbelakang beda, tetapi tetap bisa
bergembira bersama, dan sama-sama
memahami joke-joke anak muda.”

ITULAH sekelumit tulisan dari repor-
tase berjudul Ketika Santri Berkunjung
ke Sekolah Katolik (islami.co). Tulisan in-
spiratif ini muncul kala santri SMA Bumi
Cendika belajar berdialog bersama siswa
SMA Kolese De Britto. Dengan menggu-
nakan tiga buah board game mereka
asyik membuka ruang-ruang dialog di-
antara dua keimanan yang berbeda.

Tidak tampak raut muka takut,
khawatir, maupun curiga. Semua larut
dalam kegembiraan ala anak muda.
Saling menghargai antarumat beraga-
ma adalah satu hal penting yang kami
pelajari disana, ungkap tulisan terse-
but. Kunjungan balasan dilakukan
murid SMA Kolese De Britto yang
bersilaturahmi di SMA Bumi Cendekia
dengan agenda berbuka puasa
bersama.

Itulah sekelumit kepingan pen-
didikan yang sesungguhnya. Para
siswa tidak lagi tersekat dalam dinding-
dinding kelas dengan heroisme pataka
lembaga masing-masing. Mereka lepas
bebas terjun dalam dinamika masyara-
kat nyata, tidak hanya teori masyara-
kat yang tertulis di kertas buku.

Kebebasan

Roh pendidikan seperti inilah yang dici-
ta-citakan sejak era Ki Hajar Dewantara :
menjadikan siswa yang dapat ikut mem-
bawa perubahan dan tumbuh bersama di
tengah masyarakat sebagai bentuk ke-
sadaran terhadap tanggung jawabnya
atau diistilahkan sebagai ékembali kepa-
da yang nasional.i Kata ébersama dan na-
sionali yang dirumuskan Ki Hajar
Dewantara sarat makna kolaborasi,
bukan kompetisi, guna membangun kesa-
tuan bangsa ini. Tampaknya gagasan be-
sar tersebut yang ingin kembali diwujud-
kan melalui Kurikulum Merdeka (KM).

Di dalam KM, sekat-sekat primordial-
isme mencoba didobrak dengan prinsip

R Arifin Nugroho

kebebasan, karena memang Tuhan se-
cara hakiki menciptakan manusia yang
memiliki kebebasan. Dengan kebebasan
akan memunculkan banyak kreativitas
yang selama ini terkungkung oleh
kekakuan kurikulum dogmatis.

Pendidikan telah mengalami reduksi
nalar menjadi rasionality without reason,
dimana proses dan lulusan lembaga pen-

didikan cenderung menjadi cheerful
robots, punya rasio tanpa akal budi se-
hingga kehilangan daya kreatif, meng-
alami keterasingan diri dari realitas diri
dan realitas masyarakat. Pendidikan ke-
hilangan elan vital-nya sebagai institusi
yang melahirkan manusia beradab.

Kini lembaga pendidikan bisa lebih
leluasa untuk memberikan berbagai
metode kreatif bagi peserta didik.
Kegiatan dialog lintasagama ala anak
muda yang dulu terbelenggu dalam
kurikulum 2 jam pelajaran per minggu,
lebih leluasa dilakukan melalui P5
(Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila). Pancasila tidak lagi dimaknai
dengan hafalan timbunan butir-butir

Pancasila yang kemudian diadu melalui
cerdas-cermat.
Berbasis Proyek

Prinsip pembelajaran berbasis proyek
juga menjadi roh baik KM. Model pembe-
lajaran ini melibatkan segenap panca in-
dra yang mendukung proses pem-
badanan value hidup. Tidak hanya mata
untuk melihat tulisan guru di papan tulis
dan telinga untuk mendengarkan petuah

Kalau kita lihat di laman internet dan
media sosial berbagai sekolah, banyak
sekali kreativitas yang ditampilkan se-
bagai puncak proyek P5. Ada sekolah
yang menyelenggarakan pameran ku-
liner disandingkan gelar budaya, ge-
rakan penanaman bakau dan pelepas-
liaran tukik di pantai, kunjungan an-
tarsekolah untuk membangun kolabo-
rasi dan masih banyak lainnya. Gema
semacam ini belum tampak pada kuri-
kulum sebelumnya karena terbelenggu
oleh banyaknya muatan materi ajar.
Seperti disampaikan Blumenfeld et
al.. (2000) dan Hutchison (2015)
kendala dalam melakukan project
learning adalah waktu. Model ini butuh
waktu yang lebih lama, sehingga jika
dihadapkan dengan padatnya kuriku-
lum akan melemahkan konsep teori
yang mendasari proyek dan bahkan tu-
juan mendidik itu sendiri. Semoga KM
yang mengusung nilai kebebasan dan
model berbasis proyek menjadi kesem-
patan untuk membuka cangkang keter-
tutupan dalam diri para siswa. [O-d
*) R Arifin Nugroho, Guru SMA
Kolese De Britto, Yogyakarta

KR-JOKO SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com
dengan panjang tulisan antara 535 - 575
kata, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih.

Mencari Penerus Bung Karno

PESTA demokrasi 2024 bakal ramai.
Tahun 2024 menjadi tahun penting bagi
masa depan Indonesia. Jokowi telah
menancapkan satu bendera pembangun-
an jilid dua setelah Soeharto. Presiden
Jokowi disebut sebagai Presiden paling
gencar dalam melakukan pembangunan
dan infrastruktur. CNBC Indonesia men-
catat anggaran infrastruktur di pemerin-
tahan Jokowi mengalami pembeng-
kakakan cukup signifikan. Total anggar-
an untuk investasi dari 2015-2022 Indo-
nesia sudah menghabiskan Rp 2.768,9
triliun.

Dalam kurun waktu hampir sepuluh
tahun pemerintahan Jokowi, Indonesia
menggalakkan pembangunan besar-be-
saran baik tol, jembatan, bendungan
atau waduk, sampai dengan tol laut serta
perbaikan infrastruktur. Pembangunan
itu digadang-gadang akan menjadi
sarana bagi Indonesia maju sesuai de-
ngan visi pemerintahan Jokowi. Di te-
ngah ujian krisis dunia dan juga situasi
pandemi Covid -19, Jokowi mampu
bertahan dan menjadikan Indonesia ti-
dak jatuh ke lubang krisis ekonomi
seperti negara-negara di Asia Tenggara
yang sempat goyah

Gagalnya Revolusi Mental

Jokowi berhasil membangun infras-
truktur yang cukup banyak pada masa
pemerintahannya. Dengan slogannya
érevolusi mentali telah menancapkan
tiga strategi untuk mengefektifkan ki-
nerja kabinetnya. Tiga strategi itu ada-
lah revolusi mental, reformasi birokrasi
serta percepatan investasi.

Gagalnya membangun revolusi mental
tampak lewat menteri yang korupsi. Di
sisi lain, Jokowi dianggap belum mampu
membuat kebijakan yang independen,
mandiri dan memiliki sikap yang teguh
dalam urusan kenegaraan dan bang-
sanya. Jokowi dinilai masih di bawah
bayang-bayang partai dan para oligarki.

Dalam aspek reformasi birokrasi, pada
masa pemerintahan Jokowi, digitalisasi

Arif Yudistira

dan percepatan pelayanan publik harus
terhalang sistem yang dibuat sendiri.
Fenomena E-KTP yang tidak beres sam-
pai sekarang menjadi catatan hitam bah-
wa proyek percepatan reformasi biro-
krasi dan pelayanan publik masih lemah.
Kartu Pra Kerja dan kartu lainnya pada
kenyataannya belum sepenuhnya efektif
memberantas dan memberangus korupsi
yang merugikan rakyat dan bangsa.
Presiden Jokowi telah menerbitkan
Undang-Undang kontroversial dan men-
jadi sorotan masyarakat yakni Undang-
Undang Cipta Kerja dan juga Undang-
Undang IKN. Undang-undang Ibu Kota
Nusantara mendapat sorotan tentang be-
tapa lamanya investasi yang bisa ditan-
capkan di ibu kota negara kita. Lama in-
vestasi itu seolah émenjuali sejengkal
tanah ibu pertiwi untuk kepentingan
kepemilikan asing. Undang-undang ke-
dua adalah undang-undang Cipta

alasan penting dan ideologis yakni
berdikari dalam ekonomi dan berdaulat
dalam politik. Dua alasan penting itu
dipegang sampai akhir hayatnya.
Soekarno adalah presiden yang anti-im-
perialisme dan anti-terhadap neoliberal-
isme. Konstitusi di masa Soekarno diusa-
hakan sebaik mungkin yang pro ter-
hadap rakyat.

Onghokham (1978) mencatat Soekarno
adalah orang yang berdiri sendiri yang
senantiasa menyerukan perang terhadap
imperialisme, kapitalisme. Ia sering di-
anggap presidennya kaum marhaen yang
memihak wong cilik. Deklarasi capres
dari PDIP sudah dilakukan dengan me-
mandatkan Ganjar Pranowo sebagai
calon presiden. Mampukah Ganjar Pra-
nowo menjadi penerus ideologis Presiden
Soekarno bila terpilih kelak?. Waktu
yang akan menjawab. O-d

*) Arif Yudistira, Tuan Rumah
Pondok Filsafat Solo, bekerja di PPM
MBS Yogya.

Kerja yang telah mengizinkan
segala sesuatunya €halali demi ke-

pentingan investor, termasuk
membabat hutan lindung.
Forum G-20 Indonesia melaju ke semifinal sepakbo-
Keketuaan Indonesi di forum G- | la SEA Games 2023.
20 dan juga di tingkat ASEAN seo- -- Boleh bangga, tapi jangan
lah menjadi alasan untuk membu- lengah.
ka investasi seluas-luasnya bagi ek

kepentingan asing, tanpa memper-
timbangkan untung rugi bagi
Indonesia. Menkomarves Luhut B
Panjaitan sebagai menteri yang
mengusung bendera investasi di-
anggap sebagai menteri paling
massif membuka keran seluas-lu-

asnya yang merongrong kedaula- dibebaskan.
tan negara kita. o -- Agar tak terulang, perketat imi-
Presiden Soekarno menjadi pres- grasi

iden pertama sekaligus pemimpin
yang berani menolak investasi
asing. Penolakan Soekarno pada
masa itu didasarkan pada satu

Kepala Dispar DIY ajak masyarakat
lebih ramah wisatawan.

--- Kualitas pelayanannya juga di-
tingkatkan.
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